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ABSTRAK

STATUS KEBERLANJUTAN WISATA BAHARI DI PANTAI
KETAPANG, DESA BATU MENYAN, KECAMATAN TELUK PANDAN,
KABUPATEN PESAWARAN, PROVINSI LAMPUNG

Oleh

HANGGUM WAKA DANALAU

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh individu atau kelompok
untuk waktu yang singkat dengan tujuan rekreasi. Pariwisata juga menjadi sektor
yang sangat penting untuk dikembangkan karena dapat memengaruhi kehidupan
masyarakat disekitarnya, terutama sistem ekonomi. Pengembangan wisata berke-
lanjutan adalah sebuah konsep membangun potensi pariwisata dengan melibatkan
masyarakat sehingga semua potensi terjaga dengan baik dan berjalan berkelanju-
tan bahkan masih bisa di rasakan oleh generasi selanjutnya. Tujuan dari peneli-
tian ini adalah untuk: (1) Mengetahui status keberlanjutan wisata bahari di Pantai
Ketapang dari kelima dimensi keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial, teknologi
dan infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan); (2) Mengidentifikasi faktor
yang memengaruhi variabel (atribut) sensitif yang berpengaruh terhadap tingkat
keberlanjutan wisata Pantai Ketapang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari 2025, bertempat di Pantai Ketapang Bahari, Desa Batu Menyan, Teluk
Pandan, Pesawaran. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Analisis data yang digunakan adalah
analisis multi-dimensional scaling (MDS) dengan pendekatan rapfish dan analisis
leverage. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wisata Pantai Ketapang Bahari
memiliki nilai indeks keberlanjutan sebesar 58,81 pada skala berkelanjutan 0-100,
yang artinya termasuk dalam kategori cukup (cukup berkelanjutan) karena nilai
indeks tersebut berada diantara nilai indeks 50,01-75,00. Hasil analisis Monte
Carlo menunjukkan selisih antara nilai indeks keberlanjutan dan monte carlo <1,
maka indeks yang dihasilkan lebih dari 95% akurat. Hal ini ini mengindikasikan
bahwa kesalahan dalam penentuan skor setiap atribut relatif kecil. Sebagai
kesimpulan, wisata Pantai Ketapang Bahari memiliki indeks keberlanjutan 58,81,
menandakan pengelolaan yang cukup baik dan potensi untuk berkembang.

Kata Kunci: Pantai Ketapang, RAPFISH, Status Keberlanjutan, Wisata Pantai



ABSTRACT

SUSTAINABILITY STATUS OF MARINE TOURISM AT KETAPANG
BEACH, BATU MENYAN VILLAGE, TELUK PANDAN DISTRICT,
PESAWARAN REGENCY, LAMPUNG PROVINCE

By

HANGGUM WAKA DANALAU

Tourism is a trip taken by individuals or groups for a short time with the purpose
of recreation. Tourism is also a very important sector to be developed because it
can affect the lives of the surrounding communities, especially the economic sys-
tem. Sustainable tourism development is a concept of building tourism potential
by involving the community so that all potential is well maintained and runs
sustainably and can even still be felt by the next generation. The objectives of this
study were to: (1) Know the status of marine tourism sustainability in Ketapang
Beach from the five dimensions of sustainability (ecological, economic, social,
technological and infrastructure, and legal and institutional); (2) Identify factors
that affect sensitive variables (attributes) that affect the level of sustainability of
Ketapang Beach tourism. This research was conducted in January 2025, located at
Ketapang Bahari Beach, Batu Menyan Village, Teluk Pandan, Pesawaran. The
method used in this research is a quantitative method with a descriptive research
type. Data analysis used is multi-dimensional scaling (MDS) analysis with the
Rapfish approach and leverage analysis. The results of this study indicate that
Ketapang Bahari Beach tourism has a sustainability index value of 58.81 on a 0-
100 sustainable scale, which means it is included in the moderate category (quite
sustainable) because the index value is between the index value of 50.01-75.00.
The results of the Monte Carlo analysis show that the difference between the
sustainability index value and Monte Carlo <1, so the resulting index is more than
95% accurate. This indicates that the error in determining the score of each
attribute is relatively small. In conclusion, Ketapang Bahari Beach tourism has a
sustainability index of 58.81, indicating good management and potential for
growth.

Keywords: Ketapang Beach, RAPFISH, Sustainability Status, Beach Tourism
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pantai memiliki arti sebagai tempat di mana pasang tertinggi dan surut
terendah terjadi. Pasang tertinggi adalah garis tertinggi yang dicapai oleh air laut,
sedangkan surut terendah adalah garis terendah yang dicapai oleh air laut. Pantai
merupakan daerah yang memiliki potensi untuk dijadikan tempat kegiatan ma-
nusia (Prasetyo & Pratiwi, 2021). Kegiatan yang dapat dilakukan di pantai antara
lain bersantai, menikmati pemandangan, bermain, atau berenang di tepi pantai
(Kertadana et al., 2023). Pantai juga memiliki peran yang sangat penting dalam
pengembangan wisata bahari, karena pantai merupakan pintu gerbang utama bagi
wisatawan untuk menikmati keindahan dan kekayaan laut. Salah satu pantai yang
sering dijadikan tempat kegiatan manusia adalah Pantai Ketapang.

Pantai Ketapang terletak di Desa Batu Menyan, Kecamatan Teluk Pandan,
Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Pantai Ketapang merupakan salah satu
destinasi wisata bahari yang memiliki banyak potensi untuk menarik wisatawan.
Pantai ini merupakan tempat yang ideal untuk berbagai jenis wisata bahari karena
keindahan alamnya, seperti pasir putih dengan sedikit karang, air laut yang jernih,
dan ekosistem laut yang kaya. Potensi tersebut menjadikan Pantai Ketapang seba-
gai tujuan wisata yang populer. Namun, seiring dengan peningkatan popularitas
dan jumlah wisatawan, muncul berbagai tantangan terkait keberlanjutan wisata
bahari di kawasan ini.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran (2023),
jumlah wisatawan Pantai Ketapang mengalami penurunan sejak tahun 2019 hing-
ga tahun 2021. Hal ini diduga akibat pandemi Covid-19 yang membatasi wisata-
wan untuk berkunjung ke tempat wisata. Pada tahun 2019, jumlah kunjungan

wisatawan mencapai 91.713 orang, tetapi mengalami penurunan menjadi 2.887



orang pada tahun 2021. Kemudian, pada tahun 2022, jumlah wisatawan mening-
kat drastis menjadi 54.544 orang. Peningkatan jumlah wisatawan dari 2.887 orang
pada tahun 2021 menjadi 54.544 orang pada tahun 2022, kondisi ini tidak hanya
memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar, tetapi juga menimbulkan
dampak negatif, seperti masalah sampah. Menurut Wati & Sudarti (2022),
banyaknya wisatawan tidak hanya meningkatkan perekonomian masyarakat,
tetapi juga menyebabkan pencemaran lingkungan pantai akibat sampah dari sisa
bungkus makanan yang ditinggalkan. Trinanda (2020) menyatakan bahwa
pengelolaan sampah yang buruk masih terjadi di pantai-pantai di Teluk Lampung,
termasuk Pantai Ketapang. Tidak adanya tempat pembuangan akhir (TPA) atau
tempat pembuangan sementara (TPS) menyebabkan sampah ditumpuk dan
kemudian dibakar, yang dapat mengganggu keindahan pantai tersebut. Selain itu,
menurut Susanto et al. (2020), pembakaran sampah, terutama sampah plastik,
dapat menghasilkan asap beracun yang berbahaya bagi kesehatan manusia. Sam-
pah yang tidak dikelola dengan baik juga mengganggu estetika pantai. Kasim et
al. (2023) menambahkan bahwa sampah yang tidak tertangani dengan baik dapat
mencemari lingkungan, mengganggu estetika, dan menimbulkan bau tidak sedap
di sekitar pantai. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengelolaan sampah yang ter-
integrasi dan berkelanjutan untuk menjaga dan mengembangkan wisata bahari di
Pantai Ketapang. Hal ini bertujuan agar manfaat dari wisata bahari dapat dinikma-
ti oleh generasi mendatang tanpa mengorbankan lingkungan dan komunitas lokal.
Penelitian mengenai analisis keberlanjutan di Pantai Ketapang sebelumnya
belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan analisis keberlanjutan terkait
wisata bahari di Pantai Ketapang. Salah satu metode analisis yang dapat diguna-
kan adalah Rapid Appraisal for Fisheries (Rapfish) berbasis multidimensional
scaling (MDS) dengan menggunakan lima dimensi, yaitu dimensi ekologi, ekono-
mi, sosial, teknologi, dan kelembagaan. Metode ini dapat digunakan untuk me-
ngetahui tingkat keberlanjutan wisata bahari di Pantai Ketapang. Penelitian ini
juga penting untuk memberikan masukan dalam pengembangan wisata Pantai

Ketapang Bahari agar lebih baik.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui status keberlanjutan wisata bahari di Pantai Ketapang dari
kelima dimensi keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan
infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan).

2. Mengidentifikasi faktor yang memengaruhi variabel (atribut) sensitif yang

berpengaruh terhadap tingkat keberlanjutan wisata Pantai Ketapang.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu sumber info-
rmasi dan referensi penelitian lanjutan terkait dengan status keberlanjutan kawa-

san wisata pantai.

1.4  Kerangka Pemikiran

Pantai Ketapang di Lampung adalah salah satu tujuan wisata bahari yang
terkenal karena keindahan alamnya. Namun, dengan meningkatnya jumlah wisa-
tawan, Pantai Ketapang menghadapi tantangan keberlanjutan yang perlu dianalisis
secara menyeluruh. Sebelumnya belum ada penelitian yang menganalisis keber-
anjutan wisata bahari di Pantai Ketapang. Maka dari itu, salah satu analisis yang
bisa digunakan yaitu metode Rapid Appraisal for Fisheries (Rapfish) berbasis
multi dimensional scaling (MDS) untuk menganalisis lima dimensi (ekologi,
ekonomi, sosial, teknologi dan kelembagaan) yang mempengaruhi keberlanjutan
wisata bahari di Pantai Ketapang. Dengan demikian, diharapkan hasil kajian ini
dapat memberikan wawasan tentang keberlanjutan wisata bahari di Pantai Keta-
pang serta membantu pengelola dalam mengembangkan strategi yang berkelanju-
tan untuk wisata bahari di Pantai Ketapang. Berikut kerangka pemikiran penelitian

ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pemikirin penelitian



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pariwisata

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh individu atau ke-
lompok untuk waktu yang singkat dengan tujuan rekreasi (Putri, 2020). Menurut
UU No. 10 tahun 2009, pariwisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
individu atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk ber-
bagai tujuan. Pariwisata merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan menyeleng-
garakan jasa pariwisata, menyediakan atau mengusahakan objek dan daya tarik
wisata, usaha sarana pariwisata dan usaha lain yang terkait di bidang tersebut
(Darma & Kiristina, 2021). Menurut Rahma (2020), industri pariwisata sendiri da-
pat membantu kemajuan suatu daerah. Daya dukung tempat wisata juga sangat
penting untuk pertumbuhan pariwisata (Kertadana et al., 2023).

Menurut Winoto et al (2022), salah satu jenis pariwisata yang berkembang
pesat dan memiliki pangsa pasar yang cukup besar di dunia adalah wisata pantai
dan pesisir. Pariwisata pesisir juga adalah jenis pariwisata yang semakin populer
dan berkembang (Nurhayati & Oktavia, 2022). Pariwisata pantai mencakup semua
jenis rekreasi dan aktivitas yang dilakukan di pantai dan lepas pantai. Ini termasuk
berperahu, ekowisata pantai dan laut, kapal pesiar, snorkeling, dan menyelam
(Fatchudin & Santoso, 2022). Pariwisata juga menjadi sektor yang sangat penting
untuk dikembangkan karena dapat memengaruhi kehidupan masyarakat disekitar-
nya, terutama sistem ekonomi. Namun, dalam pengembangannya ada faktor peng-
hambat seperti keterbatasan pengetahuan yang menyebabkan masyarakat daerah
kesulitan untuk melakukan pengembangan pada pariwisata tersebut (Oktaviani &
Yuliani, 2023).



2.2 Wisatawan

Wisatawan adalah orang yang berkunjung ke suatu tempat hanya untuk
berwisata, bukan untuk mencari uang atau bekerja. Wisatawan dapat memilih ber-
bagai destinasi atau objek wisata berdasarkan keinginan mereka sendiri. Wisatan
juga terbagi menjadi wisatawan dalam negeri dan wisatawan luar negeri. Wisata-
wan luar negeri atau asing adalah wisatawan yang tinggal di suatu negara dan
bepergian ke negara lain yang bukan tempat tinggalnya. Wisatawan dalam negeri
atau domestik adalah wisatawan yang bepergian di wilayah atau negara tempat
mereka tinggal (Tunjungsari, 2018).

Kunjungan wisata adalah fenomena dinamis yang melibatkan pindah dari
satu tempat ke tempat lain untuk rekreasi, hiburan, atau eksplorasi. Menikmati
keindahan alam, mengunjungi situs budaya, atau berinteraksi dengan penduduk
lokal adalah cara mereka untuk mendapatkan pengalaman baru. Wisatawan juga
membantu ekonomi lokal dengan membelanjakan uang untuk akomodasi, maka-
nan, dan oleh-oleh selama perjalanan mereka. Wisatawan juga dapat memicu per-
tukaran budaya, yang membantu setiap orang belajar lebih banyak. Namun, pen-
ting bagi wisatawan untuk menghormati budaya dan lingkungan setempat agar
dampak negatif dari pariwisata dapat diminimalkan (Riwanto, 2024).

Kehadiran wisatawan juga memicu perkembangan ekonomi lokal secara
keseluruhan. Mereka berkontribusi dalam perekonomian dengan membelanjakan
uang untuk berbagai kebutuhan. Adapun kebutuhannya seperti akomodasi, maka-
nan, transportasi, dan suvenir. Industri pariwisata, yang tumbuh pesat di banyak
negara, sangat bergantung pada arus wisatawan ini untuk menciptakan lapangan
kerja dan mendukung usaha lokal. Namun, meskipun membawa keuntungan eko-
nomi, pariwisata juga bisa menimbulkan tantangan seperti kemacetan, polusi, dan

degradasi lingkungan jika tidak dikelola dengan baik (Al-Bakry, 2023).

2.3  Wisata Berkelanjutan

Pengembangan wisata berkelanjutan adalah sebuah konsep membangun
potensi pariwisata dengan melibatkan masyarakat sehingga semua potensi terjaga



dengan baik dan berjalan berkelanjutan bahkan masih bisa di rasakan oleh genera-
si selanjutnya. Wisata berkelanjutan mendorong wisatawan untuk menghormati
tradisi dan norma-norma lokal serta berkontribusi pada pelestarian lingkungan.
Dengan demikian, wisata berkelanjutan berusaha menciptakan keseimbangan
antara kepuasan wisatawan dan perlindungan destinasi wisata. Ini penting agar
pariwisata dapat terus berkembang tanpa merusak sumber daya yang menjadi
daya tarik utamanya (Qori’ah et al., 2019).

Selain itu, wisata berkelanjutan mendorong partisipasi aktif masyarakat
lokal dalam kegiatan pariwisata. Pariwisata berbasis masyarakat ini menekankan
peran atau partisipasi masyarakat dalam mengembangkan parwisata. Melalui par-
tisipasi mereka, masyarakat lokal dapat memperkuat identitas dan kesejahteraan
mereka dan menjaga budaya dan lingkungan mereka. Program wisata yang meli-
batkan masyarakat, seperti tur budaya atau ekowisata, juga mendidik pengunjung
tentang pentingnya pelestarian. Dengan demikian, wisata berkelanjutan memberi-
kan nilai tambah tidak hanya bagi wisatawan, tetapi juga bagi komunitas lokal dan
lingkungan (Permatasari, 2022).

Pemerintah dan industri pariwisata juga memiliki peran penting dalam
mendukung wisata berkelanjutan. Pemerintah daerah memiliki peran sentral da-
lam menyusun kebijakan dan regulasi yang mendukung pariwisata berkelanjutan.
Destinasi wisata yang berkelanjutan membutuhkan kebijakan yang mendukung
konservasi, pengelolaan sampah, dan penggunaan energi terbarukan. Wisatawan
juga harus berkomitmen untuk mendorong pariwisata yang ramah lingkungan dan
bertanggung jawab. Strategi wisata berkelanjutan memerlukan promosi pendidi-
kan dan kesadaran lingkungan bagi pengunjung. Wisata berkelanjutan dapat men-
jadi pilar utama dalam pembangunan pariwisata yang inklusif dan berkelanjutan

jika pemerintah, industri, dan masyarakat bekerja sama (Iswanto, 2024).
2.4  Kawasan Pesisir
Kawasan pesisir adalah tempat di mana laut dan darat bertemu. Bagian

daratan mencakup wilayah yang kering atau tergenang air tetapi tetap memiliki
karakteristik air laut, sedangkan lautan mencakup wilayah yang terkena dampak



peristiwa alami di darat. Ekosistem di daerah ini sangat beragam, dengan hutan
bakau, terumbu karang, dan padang lamun. Semua ini memainkan peran penting
dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Selain itu, wilayah pesisir memberikan
tempat tinggal bagi berbagai spesies flora dan fauna, serta memberikan sumber
pendapatan bagi masyarakat lokal yang bergantung pada perikanan dan pariwisa-
ta. Namun, perubahan iklim seperti kenaikan permukaan air laut dan erosi pantai
dapat membahayakan ekosistem dan kehidupan manusia di sekitarnya. Oleh kare-
na itu, perlindungan dan pengelolaan kawasan pesisir menjadi sangat penting un-
tuk memastikan keberlanjutan sumber daya alam dan ekonomi (Syafitri &
Rochani, 2021).

Tantangan utama yang dihadapi kawasan pesisir adalah berasal dari akti-
vitas manusia baik disengaja mauapun tidak disengaja. Pengelolaan yang bijaksa-
na dan berkelanjutan diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara perkemba-
ngan ekonomi dan kelestarian lingkungan. Maka dari itu, pendekatan berbasis
masyarakat yang melibatkan partisipasi aktif warga lokal dalam pengelolaan
sumber daya pesisir dapat membantu menciptakan solusi yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta juga
diperlukan untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung pembangunan
yang ramah lingkungan. Dengan demikian, kawasan pesisir dapat terus memberi-
kan manfaat ekologis, ekonomi, dan sosial bagi generasi mendatang (Herdiyanti et
al., 2023).

2.5 Kerentanan Pantai

Kerentanan pantai merupakan kondisi yang menunjukkan wilayah pantai
tersebut dapat terkena kerusakan teknis. Pantai rentan terhadap erosi, kenaikan
permukaan air laut, dan badai yang dapat merusak ekosistem serta infrastruktur
manusia. Aktivitas manusia seperti pembangunan di dekat garis pantai dan
penambangan pasir juga memperburuk kerusakan alami ini. Akibatnya, banyak
pantai kehilangan lapisan pasirnya, mengakibatkan hilangnya habitat penting bagi

flora dan fauna pesisir. Upaya mitigasi diperlukan untuk melindungi pantai dari



kerusakan lebih lanjut, seperti rehabilitasi ekosistem dan pengelolaan pesisir yang
berkelanjutan (Husaini & Darfia, 2021).

Kerentanan pantai akibat aktivitas manusia juga mencakup hilangnya ve-
getasi pantai yang penting untuk menjaga stabilitas tanah dan mengurangi dampak
gelombang. Pembangunan yang tidak berkelanjutan sering kali menyebabkan de-
forestasi mangrove dan vegetasi pantai lainnya, yang berfungsi sebagai benteng
alami terhadap erosi. Tanpa perlindungan ini, pantai menjadi lebih rentan terhadap
kerusakan yang disebabkan oleh angin kencang, gelombang besar, dan naiknya air
laut. Selain itu, penurunan kualitas air akibat pencemaran dari aktivitas industri
dan pertanian di sekitar pantai memperburuk kesehatan ekosistem laut. Untuk
menjaga kelestarian pantai, diperlukan pendekatan yang berkelanjutan dalam
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam di wilayah pesisir (Langkoke,
2022).

Kualitas lingkungan dan kelestarian suatu kawasan wisata dapat menurun-
kan daya tarik wisata yang akan berpengaruh terhadap jumlah kunjungan. Hal ini
berdampak pada aspek sosial dan ekonomi masyarakat yang bergantung pada
kawasan pesisir. Dengan demikian, pengelolaan risiko kerentanan pantai menjadi
krusial untuk memastikan keberlanjutan ekonomi dan kesejahteraan komunitas
pesisir. Pengelolaan yang efektif akan membantu mengurangi kerentanan pantai
dan menjaga keberlanjutan ekosistem untuk generasi mendatang (Islamiyati,
2021).

2.6 Pengembangan Wisata

Pengembangan wisata merupakan upaya strategis untuk meningkatkan
daya tarik suatu destinasi dan memperkuat perekonomian lokal. Pengembangan
sebuah destinasi wisata dapat menarik lebih banyak pengunjung dan menciptakan
lapangan kerja dan peluang bisnis baru bagi masyarakat setempat jika dilakukan
dengan benar (Handayani et al., 2021). Namun demikian, penting untuk memas-
tikan bahwa pengembangan dilakukan secara berkelanjutan tanpa merusak budaya

atau lingkungan setempat. Untuk menjaga keseimbangan antara pelestarian
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warisan lokal dan keuntungan finansial, pendekatan yang inklusif dan berbasis
komu-nitas juga sangat penting.

Infrastruktur menjadi salah satu elemen penting dalam pengembangan
destinasi pariwisata. Meningkatan infrastruktur dapat membuat destinasi lebih
mudah diakses dan nyaman bagi wisatawan, yang pada akhirnya dapat meningkat-
kan jumlah kunjungan. Selain itu, pengembangan fasilitas seperti akomodasi,
restoran, dan tempat hiburan juga dapat memperpanjang masa tinggal wisatawan.
Namun, pengembangan infrastruktur harus dilakukan dengan mempertimbangkan
kapasitas lingkungan untuk mencegah kerusakan alam dan tekanan pada sumber
daya lokal. Oleh karena itu, perencanaan yang matang dan partisipasi berbagai
pemangku kepentingan sangat penting dalam proses ini (Amir & Ridwan, 2024).

Pengembangan wisata juga memerlukan strategi promosi yang efektif un-
tuk memperkenalkan destinasi kepada pasar yang lebih luas. Penggunaan teknolo-
gi digital, seperti media sosial dan situs web, dapat membantu dalam menyebar-
kan informasi dan menarik perhatian wisatawan potensial. Selain itu, kolaborasi
dengan agen perjalanan, influencer, dan media massa juga dapat memperkuat citra
destinasi di mata publik. Namun, promosi harus dilakukan secara etis, menghinda-
ri overtourism yang dapat mengganggu keseimbangan sosial dan lingkungan. Pe-
ngembangan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab akan memastikan bahwa
pariwisata tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga mendukung

kelestarian budaya dan alam setempat (Meidasari et al., 2024).

2.7 Penelitian Terdahulu Terkait Dengan Penelitian

Penelitian terdahulu dipergunakan untuk memperkaya nspirasi dengan
harapan membantu dalam pelaksanaan penelitian ini sebagai bahan perbandingan
dan kajian dalam status keberlanjutan wisata pantai. Ada penelitian yang relevan
dengan penelitian ini, terkait menggunakan analisis Rapfish dalam menentukan
status keberlanjutan keberlanjutan wisata pantai, sebagai berikut:

Analisis keberlanjutan kawasan wisata Pantai Muara Indah Suak,
Lampung Selatan (Dewi, 2024). Studi ini dilakukan di Pantai Muara Indah Suak
yang berlokasi di Desa Suak, Kecamatan Sidomulya, Lampung Selatan. Dalam



11

penelitian ini menganalisis status keberlanjutan dari wisata Pantai Muara Indah
Suak dengan menggunakan metode multidimensional scalling dengan bantuan
analisis Rapfish. Hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa dari kelima dimensi
keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan infrastruktur, serta hukum
dan kelembagaan) Pantai Muara Indah Suak termasuk dalam kategori cukup
berkelanjutan. Pada dimensi ekologi memiliki nilai indeks keberlanjutan yang
paling tinggi diantara dimensi lain. Pada dimensi ini juga merupakan salah satu

faktor penting yang mempengaruhi keberlanjutan wisata pantai tersebut.



3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 yang berlokasi di

Pantai Ketapang Bahari, Desa Batu Menyan, Kecamatan Teluk Pandan, Kabu-

paten Pesawaran, Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada
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3.2 Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat dan bahan untuk memudahkan pengum-
pulan data. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya kamera
handphone untuk dokumentasi, tiang skala meter untuk mengukur kedalaman dan
kemiringan, roll meter untuk mengukur lebar pantai, core sampler untuk melihat
substrat dasar perairan, secchi disk untuk mengukur kecerahan perairan pantai,
alat tulis untuk mencatat data hasil penelitian dan global positioning system
(GPS) untuk menentukan titik lokasi. Adapun bahan penelitian berupa kuesioner

untuk memperoleh data dari responden.

3.3 Metode Penelitian

Menurut Rahayu et al. (2016), metode penelitian merupakan suatu cara di-
gunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data untuk menja-
wab pertanyaan penelitian. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode campuran (mixed methods) dengan pendekatan metode deskriptif
kualitatif dan kuantitatif (Sugiyono, 2013). Deskriptif kualitatif adalah prosedur
penilaian penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan lingkungan untuk menetukan indikator yang sesu-
ai dalam menilai keberlanjutan wisata pantai (Bogdan & Taylor, 2010).

Deskriptif kuantitatif adalah suatu metode untuk membuat gambar atau
deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dan
hasilnya. Analisis yang dilakukan meliputi analisis multidimensional scaling
menggunakan metode Rapfish ttuk menentukan tingkat keberlanjutan wisata Pan-
tai Ketapang Bahari dan analisis leverage untuk mengetahui atribut atau indikator
yang sensitif dalam mempengaruhi keberlanjutan pada wisata pantai (Arikunto,
2006).
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3.4  Metode Pengumpulan Data

Data yang diambil terdiri dari data lima dimensi, yaitu dimensi ekologi,
sosial, ekonomi, teknologi dan kelembagaan. Untuk pengumpulan data dikumpul-
kan dari beberapa metode yaitu pengamatan langsung di lokasi penelitian berupa
observasi, data hasil pengukuran, studi kepustakaan, dan wawancara dengan wisa-
tawan, masyarakat serta pengelola Pantai Ketapang Bahari. Dokumentasi juga
menjadi salah satu hal penting untuk menyediakan informasi terkait isi dokumen

untuk penggunaannya berupa foto dan video penelitian.

3.5 Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data untuk dimensi ekologi diambil secara langsung
pada lokasi penelitian. Data yang diperlukan untuk dimensi ekologi mencakup
data kesesuaian wisata yang yang terdiri dari 8 parameter. Proses pengambilan
data dimensi ekologi melibatkan penentuan titik lokasi dengan menggunakan GPS

(global positioning system).

3.5.1 Kedalaman Perairan

Kedalaman perairan menjadi faktor penting dalam penentuan suatu kawa-
san untuk dijadikan sebuah kawasan wisata pantai. Hal ini berhubungan dengan
kegiatan berenang dan mandi olch wisatawan yang datang ke pantai, serta berhu-
bungan juga dengan keselamatan wisatawan. Untuk mendapatkan pengukuran
kedalaman perairan di pantai menggunakan alat tiang skala. Menurut Hazcri
(2016), batasan nilai kedalaman yang aman untuk kesesuaian kedalaman untuk

wisata pantai kategori cukup sesuai antara 3 hingga 6 meter.

3.5.2 Tipe Pantai

Penentuan tipe pantai dan material dasar perairan dilakukan berdasarkan

pengamatan visual di lapangan (Masita et al., 2013). Berdasarkan pedoman
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perencanaan bangunan pengaman di Indonesia, terdapat tiga jenis utama tipe
pantai yang dapat dibedakan berdasarkan substrat atau sedimen, yaitu pantai

berpasir, pantai berlumpur, dan pantai berkarang (Ramadhan et al., 2014).

3.5.3 Lebar Pantai

Hubungan antara pengukuran lebar pantai dengan kegiatan wisata bertu-
juan untuk mengetahui seberapa luas wilayah pantai yang dapat dimanfaatkan un-
tuk berbagai kegiatan wisata pantai. Metode pengukuran lebar pantai dilakukan
dengan meng gunakan roll meter yaitu diukur jarak antara pasang tertinggi sampai
vegetasi terakhir yang terdapat di pantai. Pengukuran dilakukan lurus ke arah da-
rat dari pasang tertinggi untuk menentukan jarak antara batasan dengan vegetasi
terakhir (Masita et al., 2013).

3.5.4 Material Dasar Perairan

Material dasar perairan atau substrat merupakan penentuan kecerahan
suatu perairan, material dasar perairan ini memengaruhi terhadap kenyamanan dan
keindahan suatu pantai. Penentuaan material dasar perairan dapat dilakukan de-
ngan cara pengamatan langsung terhadap material dasar perairan atau substrat di
lapangan secara visual. Penentu kecerahan suatu perairan, seperti jenis karang dan
warna substrat di pantai tersebut yang kemudian dicatat dan digolongkan pasir,

pasir berkarang atau lempung (Yulisa et al., 2016).

3.5.5 Penutupan Lahan Pantai

Penutupan lahan pantai merujuk pada pemanfaatan yang dikelola secara
sistematis terhadap kawasan di sekitar pantai, dengan tujuan menjaga kelestarian
lingkungan dan meningkatkan nilai ekosistem. Menurut Yulianda (2007), konsep
ini sangat sesuai untuk mendukung berbagai aktivitas ekowisata yang berfokus
pada pelestarian lingkungan. Pengukuran penutupan lahan dilakukan melalui
metode pengamatan visual langsung di lokasi penelitian, yang memungkinkan
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peneliti memperoleh data akurat tentang kondisi lahan pantai. Hasil pengukuran
ini penting untuk merumuskan kebijakan pengelolaan yang tepat, sehingga
ekosistem tetap terjaga dan manfaat ekonomi dari ekowisata dapat dinikmati oleh

masyarakat setempat.
3.5.6 Kemiringan Pantai

Kemiringan suatu pantai akan memengaruhi terhadap kenyamanan dan
keamanan pengunjung dalam berwisata, terutama untuk kegiatan pantai seperti
berenang. Variasi kelas kemiringan lereng pantai tersebut dikelompokkan menjadi
lereng datar, lereng landai, lereng sangat miring, dan lereng curam. Kemiringan
diukur dengan menggunakan tiang skala dan roll meter. Pengukuran kemiringan
pantai diukur dengan jarak 5 meter dari batas muka terendah pasang surut.

Kemiringan pantai dihitung dengan persamaan, yaitu (Lestari, 2013):

a =arctanZ
X

Keterangan:
a= sudut yang dibentuk (°)
y=tinggi vertikal, pengukuran jarak permukaan pantai dengan tiang skala (m)

X= panjang horizontal (m)

3.5.7 Kecerahan Perairan

Kecerahan sangat dipengaruhi oleh padatan tersuspensi dan kekeruhan,
keadaan cuaca, waktu pengukuran, serta ketelitian orang yang melakukan pengu-
kuran. Untuk mendapatkan data pengukuran kecerahan perairan dilakukan meng-
gunakan alat secchi disk dengan tali yang diturunkan perlahan ke dalam perairan
stasiun penelitian. Selanjutnya dicatat jarak tampak dan jarak tidak tampak perta-
ma secchi disk dan dilanjutkan dengan perhitungan kecerahan perairan. Kecera-

han perairan dihitung menggunakan persamaan, yaitu (Chasanah et al., 2017):
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dl+d2
k =

Keterangan:
k =kecerahan perairan (cm)
dl=kedalaman saat secchi disk mulai tidak terlihat (cm)

d2= kedalaman saat secchi disk mulai terlihat (cm)

3.5.8 Biota Berbahaya

Pengamatan biota berbahaya perlu dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknyabiota berbahaya yang akan menggangu pengunjung wisata. Pengamatan
biota berbahaya dilakukan dengan cara snorkeling di sekitar stasiun penelitian
(Masita et al., 2013). Biota berbahaya bagi tempat wisata di antaranya bulu babi,

ubur-ubur, ular laut dan lainnya.

3.6  Teknik Penentuan Responden

Metode penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
accidental sampling, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan pene-
liti dapat dijadikan sampel apabila dianggap cocok sebagai sumber data. Sampel
yang baik adalah sampel yang memberikan pencerminan optimal terhadap popu-
lasinya (representatif). Berdasarkan Sugiyono (2013), ukuran sampel yang layak
untuk digunakan dalam suatu penelitian adalah antara 30 hingga 500 responden.
Menurut Rangkuti (2002), penentuan jumlah sampel minimal adalah 30 responden
untuk memperoleh hasil yang baik. Jika sampel dibagi ke dalam kategori, maka
jumlah anggota sampel dalam setiap kategori minimal 30 orang (Sugiyono, 2013).
Oleh karena itu, penelitian ini akan melibatkan 30 responden per subpopulasi.

Kriteria penentuan sampel responden dalam penelitian ini adalah siapa saja
yang bertemu dengan peneliti di Pantai Ketapang Bahari dan pernah mengunjungi
Pantai Ketapang Bahari minimal satu kali (baik wisatawan, warga sekitar Pantai
Ketapang Bahari, pengelola pantai, atau kepala desa). Responden dapat berupa

laki-laki maupun perempuan yang berusia lebih dari 15 tahun dan kurang dari 65
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tahun, karena pada rentang usia tersebut dianggap mampu memberikan informasi

yang jelas dan terpercaya dalam penelitian ini.

3.7 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai data yang hadir atau dinyatakan dalam bentuk
kata, kalimat, ungkapan narasi, dan gambar. Sedangkan data penelitian kuantitatif
adalah data yang hadir atau dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dari
lapangan, atau dapat juga disebut data kualitatif yang diubah menjadi angka
dengan cara mengonversi nilai-nilai kualitatif menjadi nilai-nilai kuantitatif
(Priadana & Sunarsi, 2021). Data kuantitatif ini nantinya akan diperoleh dari hasil
wawancara dengan responden yang berada di Pantai Ketapang Bahari dan akan
diolah menggunakan aplikasi Rapfish.

Berdasarkan sumbernya, penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Menurut Priadana & Sunarsi (2021), data primer adalah data yang di-
kumpulkan langsung oleh peneliti sendiri. Data ini belum pernah dikumpulkan
sebelumnya, baik melalui metode tertentu maupun dalam periode waktu tertentu.
Data primer ini nantinya diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi,
dan media lain yang digunakan untuk memperoleh data lapangan. Sementara itu,
data sekunder menurut Priadana & Sunarsi (2021) adalah data yang dikumpulkan
oleh orang lain, bukan peneliti itu sendiri. Data ini biasanya berasal dari penelitian
lain yang dilakukan oleh lembaga-lembaga atau organisasi seperti Badan Pusat
Statistik (BPS) dan lain-lain. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari literatur, situs internet, dan warga yang berada di sekitar Pantai

Ketapang Bahari. Jenis data dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Jenis Data

19

Tujuan Responden Jenis Data Analisis Sumber Data
1. Menentukan e Kepala e  Primer e Rapfish e Wawancara

status desa e sekunder e  Observasi

keberlanjutan e  Wisatawan e Dokumentasi

wisata bahari pantai

di Pantai e Pengelola

Ketapang dari pantai

kelima - e Masyarakat

dimensi sekitar

keberlanjutan pantai

(ekologi, e Pedagang

ekonomi,

sosial,

teknologi dan
kelembagaan)
2. Mengidentifi-
kasi faktor
yang
memengaruhi
variabel
(atribut)
sensitif yang
berpengaruh
terhadap
tingkat
keberlanjutan
wisata Pantai
Ketapang

3.8 Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan ana-

lisis kesesuaian wisata. Prosedur mengukur parameter tingkat kesesuaian wisata

pantai dalam menentukan dimensi ekologi pantai yang meliputi 8 parameter. Se-

lanjutnya lima dimensi tersebut dianalisis keberlanjutan wisata pantai dengan me-

tode Rapfish dengan teknik multidimensional Scaling (MDS).

3.8.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat dan menyajikan informasi da-

ta dari penelitian yang dianalisis, yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi,
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dimensi sosial, dimensi teknologi, serta dimensi kelembagaan dalam bentuk
gambar, grafik, dan tabel, baik dari hasil wawancara, kuesioner, maupun data
sekunder lainnya. Analisis tersebut menggunakan analisis statistik deskriptif,
frekuensi, dan grafik. Penyajian data bertujuan untuk menunjang dan memperjelas

hasil penelitian serta menjelaskan fenomena yang ada (Ismane et al., 2018).

3.8.2 Analisis Multidimensional Scaling (MDS)

Metode statistik Multidimensional Scaling (MDS) digunakan untuk meli-
hat hubungan atau kesamaan di antara objek dalam data multidimensional dengan
bantuan aplikasi Rapfish. Tujuan utama MDS adalah untuk menggabungkan data
yang memiliki banyak variabel ke dalam ruang yang lebih kecil, biasanya dua atau
tiga dimensi, sehingga hubungan antara variabel dapat lebih mudah dipahami dan
digambarkan. Menurut Mahida (2020), Analisis Multidimensional Scaling (MDS)
ini juga dapat digunakan untuk mengetahui kondisi status keberlanjutan pada
setiap dimensi, kemudian mengetahui ketidakseimbangan antar dimensi.

Metode dalam penentuan indeks pengembangan keberlanjutan obyek wisa-
ta dengan teknik Rapfish dilakukan melalui sistematika yang telah ditentukan :

1) Penentuan atribut pengembangan wisata pantai terdiri dari dimensi ekologi
ekonomi, sosial, teknologi dan infrastruktur, dimensi hukum dan kelemba-
gaan. Setiap atribut yang terpilih mencerminkan keterwakilan dari dimensi
yang bersangkutan. Atribut yang terpilih digunakan sebagai indikator ke-
berlanjutan dari dimensi tersebut.

2) Analisis multidimensi digunakan untuk menentukan titik-titik dalam
Rapfish yang dikaji relatif terhadap dua titik yang menjadi acuan. Titik
yang menjadi acuan tersebut adalah baik dan buruk, dimana ada titik
ekstrem baik dan titik ekstrem buruk (Anwar, 2011).

3) Indeks status keberlanjutan obyek wisata dimulai dengan pembuatan skors
setiap atribut pada tiap dimensi berdasarkan kondisi realita data di

lapangan.
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4) Penyusunan skor ini berdasarkan acuan yang telah dibuat baik melalui

5)

6)

literatur dan pertimbangan dari penulis dengan asumsi-asumsi dan dasar

ilmiah.

Skor yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam program Excel.yang

telah dipersiapkan sebelumnya, kemudian dirun sehingga diperoleh nilai

dari Rapfish yang nantinya dikenal dengan indeks keberlanjutan. Pembe-

rian skor ordinal pada rentang 1-3 atau 1-4 atau sesuai dengan karakter

atribut yang menggambarkan strata penilaian dari terendah (1) sampai

yang tertinggi (4). Pemberian skor ordinal pada setiap dimensi didasari

oleh scientific judgment para pakar dengan membandingkan kondisi

terkini di lingkungan yang diteliti. Skor 1 adalah buruk dan skor 4 adalah

baik. Penilaian atribut dilakukan dengan membandingkan kondisi atribut

dengan memberikan penilaian buruk (1), sedang (2), baik (3) atau sangat
baik (4) (Warningsih et al., 2020).
Melakukan analisis leverage dan Monte Carlo untuk menghitung aspek
ketidakpastian (Pitcher & Kavanagh, 2004).

Penilaian terhadap atribut di setiap dimensi keberlanjutan wisata Pantai

Ketapang Bahari disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Atribut-atribut dimensi keberlanjutan wisata pantai

Dmensidan  Pilihan  Kondisi Skor
No Acuan Pemberian Skor
Atribut Skor Baik  Buruk
A. Dimensi Ekologi
1  Kedalaman 1-4 4 1 (1)>10m
perairan(m) (2) >6-10m
(3)>3-6m
(4)0-3m
(Yulianda, 2019)
2 Tipe pantai 1-4 4 1 (1) Lumpur, berbatu, terjal;
(2) Pasir hitam, sedikit terjal;
(3) Pasir putih, pecahan karang;
(4) Pasir putih,
Yulianda, 2019)
3 Lebar pantai 1-4 4 1 (1) <3 m;
(m) (2) 3-<10 m;
(3) 10-15 m;
(4)>15m;

(Yulianda, 2019)
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Dmensidan  Pilihan Kondisi Skor
No Acuan Pemberian Skor
Atribut Skor Baik  Buruk
4 Material dasar 1-4 4 1 (1) Lumpur;
perairan (2) Pasir berlumpur;
(3) Karang berpasir;
(4) Pasir;
(Yulianda, 2019)
5  Penutupan 1-4 4 1 (1) Hutan bakau, pemukiman,
lahan pantai pelabuhan
(2) Belukar tinggi
(3) Semak, belukar, rendah, savana
(4) Kelapa, lahan terbuka
(Yulianda, 2019)
6  Kemiringan 1-4 4 1 (1) >45°;
pantai (2) >25-45°;
(3) 10-25°;
(4) <10°;
(Yulianda, 2019)
7  Kecerahan 1-4 4 1 (1) >51 cm;
perairan (2) 25--50cm;
(3) >50-85cm;
(4) >80cm;
(Yulianda, 2019)
8 Biota 1-4 4 1 (1) Bulu babi, ikan pan lempu, ikan hiu
berbahaya (2) Bulu babi, ikan pari
(3) Bulu babi
(4) Tidak ada
(Yulianda. 2019)
B. Dimensi Ekonomi
1  Pendapatan 1-4 4 1 (1) Rp 0-Rp2.000.000
rata-rata (2) Rp 2.000.000-Rp2.700.000
(3) Rp 2.700.000-Rp3.500.000
(4) >Rp 3.500.000
(Muchrodji et al., 2015;BPS dinas
tenaga kerja Lampung)
2 Pengeluaran 1-4 4 1 (1) Rendah (<Rp 100.000)
Wisatawan (2) Sedang (Rp 100.000-Rp 200.000)
(3) Tinggi (Rp 200.000-Rp 300.000)
(4) sangat Tinggi (>Rp 300.000)
(Muchrodiji et al., 2015)
3 Kesediaan 1-4 4 1 (1) Tidak bersedia
untuk (2) cukup bersedia (1-2 kali)
mengunjungi (3) Bersedia (3-4 kali)
kembali (4) Sangat bersedia (>5 kali)

(Firdausyah et al., 2021).
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Tabel 2. Atribut-atribut dimensi keberlanjutan wisata pantai (lanjutan)

Dmensidan  Pilihan Kondisi Skor
No Acuan Pemberian Skor
Atribut Skor Baik  Buruk
4 Potensial 1-4 4 1 (1) Pasar lokal
pasar wisata (2) Pasar nasional
(3) Pasar regional
(4) Pasar internasional
(Ardiansyah et al., 2024)
5  Kunjungan 1-4 4 1 (1) Tidak ramai (0-250)
wisatawan (2) Musiman (250-500)
(3) Ramai (500-750)
(4) Sangat Ramai (>750)
(Widyoko et al., 2014; Dewi, 2024)
6  Penyerapan 1-4 4 1 (1) Tidak ada
tenaga kerja di (2) Rendah (Penyerapan tenaga kerja
kawasan sangat terbatas)
wisata (3) Musiman (Penyerapan tenaga kerja
berisfat musiman)
(4) Tinggi (Penyerapan tenaga kerja
tinggi dengan posisi tetap)
(Kurniawan et al., 2016)
7  Peran 1-4 4 1 (1) Tidak Ada
pemerintah (2) Rendah
daerah (3) Tinggi
(4) Sangat Tinggi
(Kurniawan et al., 2016)
8 Lama 1-4 4 1 (1) Pendek (<3 jam)
wisatawan (2) Sedang (3-6 jam)
berkunjung (3) Lama (6-10 jam)
(4) Sangat lama (>10 jam)
(Yolanda et al., 2024; Akliyah & Umar,
2013)
C. Dimensi Sosial
1  Tingkat 1-4 4 1 (1) Tidak tamat SD
pendidikan (2) Tamat SMP
formal (3) Tamat SMA
(4) Tamat PT
(Kurniawan et al., 2016; Firdausyah et
al., 2021).
2 Pengetahuan 1-4 4 1 (1) Tidak Ada
Lingkungan (2) Cukup (menyebutkan 1-2 jenis )
(3) Baik (menyebutkan 3-4 jenis)
(4) Sangat baik (menyebutkan >5 jenis)
(Pitcher & Preikshot, 2001; Tesfamichael
& Pitcher, 2006)
3  Kualitas 1-4 4 1 (1) Sangat kurang
pelayanan (2) Cukup
(3) Baik

(4) Sangat baik
(Firdausyah et al., 2021).
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Tabel 2. Atribut-atribut dimensi keberlanjutan wisata pantai (lanjutan)

Dmensidan  Pilihan Kondisi Skor
No Acuan Pemberian Skor
Atribut Skor Baik  Buruk
4  Konflik sosial 1-4 4 1 (1) Sering terjadi dan mengancam
keselamatan
(2) Terdapat konflik namun dapat
ditangani
(3) kadang terjadi dan cenderung aman
(4) tidak pernah terjadi dan aman dari
konflik
(Pitcher & Preikshot, 2001; Ardiansyah
et al., 2024)
5  Partisipasi 1-4 4 1 (1) Tidak ada (0 kali)
masyarakat (2) Kurang baik (1-2 kali)
(3) Baik (2-3)
(4) Sangat baik (>3)
(Ocampo et al., 2018; Firdausyah et al.,
2021)
6  Kepuasan 1-4 4 1 (1) Tidak puas
pengunjung 8 g&;:p puas
(4) Sangat puas
(Tasik et al., 2020)
7 Keramahan 1-4 4 1 (1) Tidak ramah
masyarakat (2) Cukup ramah
(3) Ramah
terhadap (4) Sangat ramah
. (Setiawan, 2024)
wisatawan
D. Teknologi dan Infrastruktur
1  Fasilitas 1-3 3 1 (1) 1-2 fasilitas
umum (2) 3-4 fasilitas
(3) 4-5 fasilitas
(4) >5 fasilitas
(Widyoko et al., 2014; Ranti, 2023).
2  Ketersediaan 1-4 4 1 (1) Tidak memadai (>2 km)
air tawar (2) Cukup memadai (1-2 km)
(3) Memadai (0,5-1 km)
(4) Sangat memadai (<0,5 km)
(Yulianda et al., 2019)
3 Promosi 1-4 4 1 (1) Tidak ada
wisata (2) 1-2 media
(3) 3-4 media
(4) >4 media
(Pitcher et al., 2013; Firdausyah et al.,
2021).
4 Kondisi atau 1-4 4 1 (1) Hanya bisa pejalan kaki
akses jalan (2) Bisa dilalui motor

(3) Bisa dilalui mobil
(4) Bisa dilalui bus
(Firdausyah et al., 2021)
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Tabel 2. Atribut-atribut dimensi keberlanjutan wisata pantai (lanjutan)

Dmensidan  Pilihan Kondisi Skor
No Acuan Pemberian Skor
Atribut Skor Baik  Buruk
5  Akses 1-4 4 1 (1) Tidak tersedia
jaringan (2) Tersedia, akses lambat
internet (3) Tersedia, akses cepat
(4) Tersedia, akses sangat cepat
(Pitcher et al., 2013; Firdausyah et al.,
2021).
E.Hukum dan Kelembagaan
1  Penyuluhan 1-4 4 1 (1) Tidak pernah (0 kali dalam setahun)
Mengenai (2) Jarang (1-5 kali dalam setahun)
Lingkungan (3) Sering (6-10 kali dalam setahun)
(4) sangat sering (>10 kali dalam
setahun)
(Nikijuluw, 2002; Ardiansyah et al.,
2024)
2 Ketersediaan 1-4 4 1 (1) Tidak ada
peraturan (2) Ada, kurang baik
pengelolaan (3) Baik
(4) Sangat Baik
(Kurniawan et al., 2016)
3 Pengawasan 1-3 3 1 (1) Tidak ada
sumber daya (2) Ada, namun tidak aktif (sesekali
alam mengontrol)
(3) Ada dan aktif (sering mengontrol)
(4) Sangat aktif (sering dan terjadwal)
(Nikijuluw, 2002)
4 Koordinasi 1-4 4 1 (1) Tidak ada
antar (2) Ada, namun belum berlangsung baik
Stakeholders (3) Ada dan berlangsung baik
(4) Ada dan berkolaborasi secara sangat
baik dan rutin
(Nikijuluw, 2002)
5  Tingkat 1-4 4 1 (1) Tidak ada pengawasan
keamanan (2) Adanya pengawasan namun terbatas
sekitar pantai (3) Pengawasan yang baik dan ada
fasilitas keamanan
(4) Fasilitas keamanan yang lengkap
dan ketat
(Widyoko et al., 2014; Dewi, 2024)
6  Penegakan 1-4 4 1 (1) Tidak ada
hukum bagi (2) Ada, tapi kurang ditegakkan
pelanggar (3) Baik

(4) Sangat baik
(Nuzula, 2016 )
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Tabel 2. Atribut-atribut dimensi keberlanjutan wisata pantai (lanjutan)
Dmensidan  Pilihan Kondisi Skor

No . Acuan Pemberian Skor
Atribut Skor Baik  Buruk
7  Tingkat terjadi 1-4 4 1 (1) Sangat sering dan pengunjung
premanisme merasa tidak aman
rendah (2) Sering dan menganggu pengunjung
(3) Rendah (Jarang terjadi)
(4) Tidak pernah terjadi

(Wibowo, 2018)

Hasil skor yang telah dianalisis kemudian ditentukan posisi status keberlanjutan-
nya pada setiap dimensi dan multidimensi yang dinyatakan dalam skala indeks
keberlanjutan. Skala indeks keberlanjutan terletak antar 0-100 yang terbagi

menjadi 4 kategori. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai indeks keberlanjutan berdasarkan analisis Rapfish

Nilai indeks Kategori

0,00 — 25,00 Buruk (tidak berkelanjutan)
25,01 - 50,00 Kurang (kurang berkelanjutan)
50,01 — 75,00 Cukup (cukup berkelanjutan)
75,01 — 100,00 Baik (sangat berkelanjutan)

Sumber : Thamrin et al., 2007

3.8.3 Leverage dan Monte carlo

Analisis Leverage dilakukan untuk mengetahui atribut apa saja yang sensi-
tif pada setiap dimensi keberlanjutan yang digunakan. Pengaruh setiap atribut di-
lihat dalam bentuk perubahan Root Mean Square (RMS). Hal ini berarti jika nilai
RMS semakin besar, berarti atribut tersebut semakin sensitif dalam mendukung
keberlanjutan (Eunike et al., 2018). Hasil analisis Leverage yang mempunyai
pengaruh merata pada tiap atribut berkisar 2 sampai 7% dan 9 sampai 12 jumlah
atribut penyusunnya (Pitcher & Prikshot, 2001).

Analisis Monte carlo bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh galat
(kesalahan) pada proses pendugaan nilai ordinasi keberlanjutan (Fauzi, 2019).
Menurut Wibowo et al. (2015), apabila selisih antara indeks keberlanjutan Monte

carlo dengan indeks keberlanjutan MDS kurang dari 1, hal tersebut menunjukkan
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bahwa pengaruh kesalahan dalam analisis adalah kecil. Apabila perbedaan kedua
nilai indeks tersebut kecil, hal itu mengindikasikan bahwa (Thamrin et al., 2007):
(1) Kesalahan pencatatan setiap atribut relatif kecil;

(2) Variasi skor akibat perbedaan pendapat relatif kecil;

(3) Proses analisis yang dilakukan berulang kali stabil,

(4) Kesalahan entri data dan data yang hilang dapat dihindari.

3.8.4 Pembuatan Kite Diagram

Kite Diagram berguna sebagai trade-off keberlanjutan. Hasil penilaian
keberlanjutan dari setiap dimensi kemudian disusun dalam diagram kite, yang
digunakan untuk menganalisis trade-off keberlanjutan wisata Pantai Ketapang

Bahari.



5.1

5.2

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hasil status keberlanjutan wisata di Pantai Ketapang Bahari menunjukkan
bahwa secara keseluruhan termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan.
Hal ini terlihat dari nilai indeks keberlanjutan yang mencapai 58,81.
Indeks ini diperoleh melalui analisis multidimensi yang mencakup lima
dimensi utama, yaitu ekologi (66,57), ekonomi (46,49), sosial (59,59),
teknologi dan infrastruktur (57,65), serta hukum dan kelembagaan (63,76).

. Variabel (atribut) sensitif yang berpengaruh terhadap keberlanjutan wisata

Pantai Ketapang Bahari, Kecamatan Teluk Pandan antara lain adalah
dimensi ekologi berkategori cukup berkelanjutan (66,57) dengan atribut
sensitif lebar pantai, dimensi ekonomi berkategori kurang berkelanjutan
(46,49) dengan atribut sensitif penyerapan tenaga kerja di kawasan wisata,
dimensi sosial berkategori cukup berkelanjutan (59,59) dengan atribut
sensitif konflik sosial, dimensi teknologi dan infrastruktur berkategori
cukup berkelanjutan (57,65) dengan atribut sensitif promosi wisata, serta
dimensi hukum dan kelembagaan berkategori cukup berkelanjutan (63,76)

dengan atribut sensitif tingkat keamanan sekitar pantai.

Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk dimensi ekologi, saran yang dapat diberikan adalah melakukan



77

perluasan lebar pantai melalui reklamasi, yang akan mendukung keberlan-
jutan ekosistem serta meningkatkan ruang bagi pengunjung.

Dalam dimensi teknologi dan infrastruktur, disarankan untuk lebih aktif
memanfaatkan teknologi digital, seperti media sosial dan platform online,
dalam mempromosikan Pantai Ketapang Bahari agar dapat menarik lebih
banyak wisatawan.

Selain itu, penting untuk mempertahankan atribut sensitif lainnya pada
dimensi ekonomi, sosial, serta hukum dan kelembagaan, guna memperta-

hankan keberlanjutan wisata Pantai Ketapang Bahari.
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